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ABSTRACT

The incidence of dental caries in the world is very high as many as 2.3 billion people experience dental caries
and 560 million of them are children. There are several factors causing the occurrence of dental caries which is
a poor diet, consuming a lot of foods containing sugar, lack of dental check-ups to the doctor, diet, and lack of
knowledge. This study aims to determine the relationship and eating patterns with dental caries in elementary
school age children in SD IT Amanah, Sungai Bungkal District, Sungai Penuh City in 2019. The study was
conducted at SD IT Amanah Sungai Bungkal District, Sungai Penuh City using a cross sectional design. Total
population of 89 people with a sample of 47 people with a simple random sampling technique. Data collection is
done by collecting questionnaires. then processed and analyzed the data is done by univariate and bivariate
analysis in the form of frequency distribution tables and bivariate analysis using square test. The results showed
that 55.3% of respondents experienced dental kakaries, 61.7% of respondents had a low level of knowledge, and
66.0% of respondents experienced poor diet. Based on the results of statistical tests of knowledge with the
incidence of dental caries (p value = 0,000 <0.05) and the relationship between diet and the incidence of dental
caries (p value = 0.038 <0.05).This study can be concluded that there is a relationship between knowledge and
diet with the incidence of dental caries in school-age children. It is expected that health workers will be able to
do health promotion, which is about dental caries, the causes of dental caries impacting caries and how to prevent
dental caries so that in the future it can reduce the incidence of dental caries in school-age children.

Keywords: dental caries; dietary habit; knowledge.

ABSTRAK

Angka kejadian karies gigi di dunia sangat tinggi sebanyak 2,3 miliar orang mengalami karies gigi dan 560 juta
di antaranya adalah anak-anak. Ada beberapa faktor penyebab terjdinya karies gigi yakni pola makan yang tidak
baik, menkonsumsi banyak makan yang mengandung gula, kurangnya memeriksaankan gigi ke dokter, pola
makan, dan kurangnya pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan dan Pola Makan
dengan karies gigi pada anak usia sekolah dasar Di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai
Penuh Tahun 2019. Penelitian dilaksanakan Di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh
desain yang digunakan cross sectional. Jumlah populasi 89 orang dengan sampel 47 orang dengan teknik
pengambilan sampel Simple Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan Kuesioner.
Kemudian diolah dan dianalisis data dilakukan dengan analisa univariat dan bivariat dalam bentuk tabel distibusi
frekuensi dan analisa bivariat mengunakan Uji square. Hasil penelitian diketahui 55,3% responden mengalami
karies gigi, 61,7% responden memiliki tingkat pengetahuan rendah, dan 66,0% responden mengalami pola makan
yang kurang baik. Berdasarkan hasil uji statistik pengetahuan dengan kejadian karies gigi (p value=0,000 < 0,05)
dan hubungan pola makan dengan kejadian karies gigi (p value=0,038 < 0,05). Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan dan Pola Makan dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah. Di
harapkan tenaga kesehatan mampu melakukan promosi kesehatan yakni tentang karies gigi, penyebab gigi karies
dampak karies dan cara mencegah karies gigi sehingga dimasa akan datang dapat menekan angka kejadian karies
gigi pada anak usia sekolah.

Kata kunci: karies gigi; pengetahuan; pola makan.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu masalah kesehatan yang memerlukan penanganan secara

komprehensif, karena masalah gigi berdimensi luas serta mempunyai dampak luas yang meliputi faktor fisik,
mental maupun sosial bagi individu yang menderita penyakit gigi. Gigi merupakan bagian dari alat pengunyahan
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pada sistem pencernaan dalam tubuh manusia. Masalah utama kesehatan gigi dan mulut pada anak ialah karies
gigi (Woratitjan dkk 2013).

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan
gigi mulai dari email, dentin, dan meluas ke arah pulpa. Karies dikarenakan berbagai sebab, diantaranya adalah
karbohidrat, mikroorganisme dan air ludah, permukaan dan bentuk gigi, serta dua bakteri yang paling umum
bertanggungjawab untuk gigi berlubang adalah Streptococcus mutans dan Lactobacillus. Jika dibiarkan tidak
diobati, penyakit dapat menyebabkan rasa sakit, kehilangan gigi, dan infeksi (Tarigan, 2013).

Angka kejadian Karies gigi di dunia sangat tinggi yakti sebanyak 2,3 miliar orang mengalami karies gigi
dan 560 juta di antaranya adalah anak-anak (WHO, 2017). Di Amerika Serikat di temuakan prevalensi kejadian
karies gigi banyak terjadi pada anak-anak sebesar 78% (Jim,2014).

Dari tahun ke tahun terjadi peningkatan angka prevelensi karies gigi pada penduduk Indonesia, pada tahun
2007 sebesar 43,4% menjadi 53,2% pada tahun 2013 (Kementrian Kesehatan RI, 2013). Prevalesnsipenduduk
yang mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut menurut Riskesdas tahun 2007 dan 2013 di Sumatera barat
meningkat dari 20,6% menjadi 22,2%. Di lihat dari proposi usia yang mengalami karies gigi sebesar 28,9% terjadi
pada anak usia berumur 5-9 tahun(Kementerian Kesehatan RI, 2013).

Menurut hasil riset kesehatan dasar departemen kesehatan (Riskesdas) tahun 2018,Berdasarkan hasil
wawancara sebesar 57,6 % penduduk Indonesia mempunyai masalah kesehatan gigi dan mulut dalam 12 bulan
terakhir (potential demand). Diantara mereka terdapat hanya 10,2% yang menerima perawatan dan pengobatan
dari tenaga medis gigi (perawat gigi, dokter gigi atau dokter gigi spesialis), sementara 89,8% lainnya tidak
dilakukan perawatan (Kementrian Kesehatan RI, 2018).

Faktor-faktor yang berhubungan perawatan gigi pada anak usia sekolah terdiri atas faktor internal
(usia,jenis kelamin, pengalaman, motivasi), faktor eksternal (orang tua, tingkat pengetahuan, fasilitas,
penghasilan, sosial budaya) karateristik anak usia sekolah perkembangan biologis, kognitif, moral, psikososial
dari kateristik gigi, tingkat pengetahuan, sikap tentang kesehatan gigi dan macam-macam perawatan gigi (
mengosok gigi, pemeriksaan ke dokter gigi, mengatur pola makan, pengunaan fluoride, flossing) ( Hockenberry
dan wilson, 2007).

Pada anak sekolah, karies gigi merupakan masalah yang penting karena tidak saja menyebabkan keluhan
rasa sakit, tetapi juga menyebarkan infeksi ke bagian tubuh lainnya sehingga mengakibatkan menurunnya
produktivitas. Kondisi ini tentu akan mengurangi frekuensi kehadiran anak ke sekolah, mengganggu konsentrasi
belajar, mempengaruhi nafsu makan dan asupan makanan sehingga dapat memengaruhi status gizi dan pada
akhirnya dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik. Umumnya anak- anak memasuki usia sekolah
mempunyai risiko karies yang tinggi karena pada usia sekolah ini anak-anak biasanya suka jajan makanan dan
minuman sesuai keinginannya (Gunawan, 2013).

Dampak lain dari karies gigi akan menyebabkan beberapa penyakit seperti seperti pada mata, hidung,
jantung, ginjal atau saluran pencernaan, diabetes, pneumonia dan kelahiran prematur (Sondang & Taizo, 2012).
Jadi dapat disimpulkan ada beberapa dampak yang akan di alami bila karies gigi tidak di tangani yakni bisa
menimbulkan nyeri, gangguan pencernaan hingga gizi buruk, dan penyakit lain seperti pada mata, hidung, jantung
dan diabetes meilitus.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Azhary Ramadhan dkk (2016) dengan judul Hubungan Tingkat
Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Terhadap Angka Karies Gigi Di Smpn 1 Marabaham bahwa didapatkan
hasil penelitian dengan uji spearman diketahui nilai signifikan sebesar (0,00). Sehingga diambil kesimpulan
terdapat hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap angka karies gigi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Norfai dan Eddy Rahman (2017) Hubungan Pengetahuan Dan
Kebiasaan Menggosok Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi Di Sdi Darul Mu’minin Kota Banjarmasin Tahun 2017
didapatkan hasil bahwa 1 diantara 2 responden tidak karies gigi dan variabel yang secara statistik berhubungan
bermakna dengan kejadian Kkaries gigi (p-value< 0,05) adalah pengetahuan dan kebiasaan menggosok gigi.

Pengetahuan adalah hasil tahu dari seseoarang yang terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu, penginderaan terjadi melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, indra pendengaran,
indra penciuman, indra rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh melalui mata dan telinga
(Notoatmodjo 2012).

Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis makan dengan maksud tertentu
seperti mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu kesembuhan penyakit (Depkes Rl,
2016).

Pola makan merupakan pengaturan makanan dengan cara memilih makanan dengan asupan zat gizi yang
sehat dan bermanfaat bagi kesehatan (Warsito, 2015). Pola makan menurut Baliwati (2009) adalah susunan jenis
dan jumlah makanan yang dikonsumsi seseorang atau sekelompok orang pada waktu tertentu.

Mengkonsumsi makanan maupun minuman yang mengandung karbohidrat, dapat memicu bakteri didalam
rongga mulut memproduksi asam, sehingga mengakibatkan pH saliva menurun dan akan terjadi demineralisasi
yang akan berlangsungselama 30 sampai 40 menit setelah makan (Margareta, 2012).
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Peran makanan dalam menyebabkan karies bersifat lokal, derajat kariogenik makanan tergantung dari
komponennya. Sisa-sisa makanan dalam mulut (karbohidrat) merupakan substrat yang di fermentasikan oleh
bakteri untuk mendapatkan energi. Sukrosa dan gluosa di metabolismekan sedemikian rupa sehingga terbentuk
polisakarida intrasel dan ekstrasel sehingga bakteri melekat pada permukaaan gigi. Selain itu sukrosa juga
menyediakan cadangan energi bagi metabolisme kariogenik. Sukrosa dan fruktosa, lebih lanjut glukosa ini
dimetabolismekan menjadi asam laktat, asam format, asam sitrat dan dekstran.

Berdasarkan survey awal yang penelitian lakukan pada bulan juli 2019 di SD IT Amanah kecamatan Sungai
Bungkal di temukan jumlah anak kelas 5 dan 6 sebanayak 89 Siswa dan 35 orang mengalami karies gigi, kemudian
dilakukan wawancara kepada 15anak responden di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal pada tanggal 15
Oktober 2019 pada siswa kelas 5 dan kelas 6,13 anak sering mengkonsumsi makan manis seperti permen, kue,
dan makanan manis lainnya, 11 anak mengatakan jarang menyikat gigi sebelum tidur, dan 12 anak tidak tahu
pengertian karies gigi.

Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan dari uraian diatas maka peneliti telah melakukan penelitian
tentang “Hubungan Pengetahuan Dan Pola Makan Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar
Di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh Tahun 2019

Tujuan Penelitian

Penelitiaan ini secara umum bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Dan Pola Makan Dengan
Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar Di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai
Penuh Tahun 2019.

METODE
Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain analitik yang bertujuan mengungkapkan hubungan variabel independen
dengan variabe dependen. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah Cross
Sectional study untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan Pola Makan dengan kejadian karies gigi pada anak
usia Sekolah Dasar Di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh Tahun 2019. Dimana data
yang menyangkut variabel dependen yaitu kejadian karies gigi dan independenya pengetahuandan jenis makan
yang dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini telah dilakukan di SD IT
Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh Tahun 2019 dan waktu penelitian pada bulan Oktober
sampai Januari. Pengumpulan data dilakukan pada 20 Desember 2019. Populasi pada penelitian ini yaitu anak
sekolah di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh Tahun 2019 sebanyak 89 anak.
Sedangkan sampel pada penelitian ini sebanyak 47 orang. Simple Random Sampling atau teknik pengambilan
sampel dalam acak sederhana dan setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel (Notoatmodjo, 2012).

HASIL

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis Kelamin F %
1.  Laki-Laki 28 59,6
2. Perempuan 19 40,4

Jumlah 47 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh (59,6%) responden berjenis kelamin
laki-laki di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh.

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur

No. Umur F %
1. 10 Tahun 11 23,4
2. 11 Tahun 16 34,0
3. 12 Tahun 20 42,6

Jumlah 47 100

http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/jikdi



Jurnal llmu Kesehatan Dharmas Indonesia

Volume 01 Nomor 2, Desember 2021
e-ISSN 2807-8454

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan sebagian besar (42,6%) responden berumur 12 Tahun di
SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh.

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kelas

No. Kelas F %
1. \ 22 46,8
2. VI 25 53,2

Jumlah 47 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh (53,2%) responden berada di kelas VI
di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh.

Tabel 4. Distribusi frekuensi kejadian karies gigi

No. Kejadian f %
Karies
1. Tidak Karies 21 447
2. Karies 26 55,3
Jumlah 47 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh (55,3%) responden mengalami karies
gigi di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh.

Tabel 5. Distribusi frekuensi pengetahuan

No. Pengetahuan f %

1.  Tinggi 18 38,3

2. Rendah 29 61,7
Jumlah 47 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh (61,7%) responden memiliki
pengetahuan rendah tentang karies gigi di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh.

Tabel 6. Distribusi frekuensi pola makan

No. Pola Makan f %
1. Baik 16 34,0
2. Kurang Baik 31 66,0

Jumlah 47 100

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh (66,0%) responden memiliki pola
makan anak usia sekolah kurang baik di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh.

Tabel 7. Hubungan pengetahuan dengan kejadian karies gigi

http://ejournal.undhari.ac.id/index.php/jikdi



DJ_K Jurnal llmu Kesehatan Dharmas Indonesia Volume 01 Nomor 2, Desember 2021

L /]

e-ISSN 2807-8454

Kejadian Karies
Gigi PI
Tidak . Total Value
Zﬁﬂ%it Ka?f?es Karies
F % F % F %
Tinggi 16 889 2 11,1 18 100,0%
Rendah 5 172 24 828 29 100,0%
Jumlah 21 44,7 26 553 47 100,0%

0,000

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa proporsi responden yang mengalami karies gigi lebih
banyak responden yang memiliki pengetahuan rendah yaitu (82,8%) di bandingkan dengan reponden yang
berpengatahuan tinggi (17,2%). Hasil uji statistik (chi square) di peroleh nilsi 0,000 (p<0,05). Berarti ada
hubungan tingkat pengeatahuan dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di SD IT Amanah Kecamatan
Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh tahun 2019.

Tabel 8. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Karies Gigi

Kejadian Karies
Gigi P
Pola Tidak . Total Value
Makan __ Karies Karies
F % F % F %
Baik 11 579 5 31,3 16 100,0%

Kurang o
Baik 10 357 21 677 31 100,0%

Jumlah 21 44,7 26 553 47 100,0%

0,038

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa proporsi responden yang mengalami karies gigi lebih
banyak responden yang memiliki pola makan kurang baik yaitu (67,7%) di bandingkan dengan reponden yang
pola makan baik (35,7%). Hasil uji statistic (chi square) di peroleh nilsi 0,038 (p<0,05). Berarti ada hubungan
pola makan dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal
Kota Sungai Penuh tahun 2019.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan lebih dari separuh responden (55,3%) anak usia sekolah
mengalami Karies gigi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olenh Marimbun dkk (2016)
mengtakan pada penelitian nya bahwa angka kejadian karies sangat tinggi di masyarkat sebesar 56,7 %. Karies
gigi adalah merupakan infeksi jaringan gigi yang terjadi akibat berbagai faktor penyebab yaitu waktu interaksi
antara substansi gigi dengan mikroorganisme serta konsumsi kabohidrat secara berlebihan yang mengandung
asam sehingga bakteria kariogenik berkoloni pada permukaan gigi (Arora, 2013).Karies gigi juga merupakan
rusaknya jaringan keras gigi yang disebabkan oleh asam dalam karbohidrat melalui perantara mikroorgaanisme
yang ada dalam Salvia (Muryani, 2014).

Menurut asumsi penelitian angka kejadian karies ini sangat tinggi terjadi di masayarakat khususnya anak
sekolah dasar. Hal ini bisa Kita lihat karena struktur gigi pada anak masih lunak sehingga sangat mudah untuk
berlubang. Dengan struktur yang lunak inilah bila menempel kuman di gigi pada anak akan membuat gigi anak
kropos dan berlubang. Jika hal ini tidak di tangani segera maka angka kejadian karies gigi di masyarakat
khususnya anak usia sekolah akan meningkat di masa akan datang.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh responden (61,7%) anak usia sekolah
memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang karies gigi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ramadhan et.al (2016) dengan judul Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut Terhadap Karies Gigi
Dan Mulut Terhadap Angka Karies Gigi Di Smpn Marabahan Dentino mengtakan pada penelitian nya bahwa
tingkat pengetahuan respoden masih bnyak yang rendah tenatng karies gigi yakni 69,0%.

Pengetahuan adalah hasil tau dari seseorang yang teradi setelah orang melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu, pengindraan terjadi melalui panca indra manusia yaitu indra penglihatan, indra pendengaran,
indra penciuman, indra rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melaluin mata dan telinga
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( Notoatmodjo 2012).Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses
belajar ini di pengaruhi beberapa faktor yaitu faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor luar berupa sarana
komunikasi yang tersedia, serta keadaan sosial budaya (Budiman & Riayanto 2014).

Menurut analisa kuesioner di temukan bahwa pada kuesioner nomor 1 yang berisi penyebab gigi berlubang
adalah tidak menggosok gigi dan makanan yang manis di temukan bahha bahwa bnyak anak usia sekolah
menjawab tidak sebeser 59,6%. Pada kuesioner no 7 yang berisi menyikat gigi yang baik itu dilakukan setelah
makan pagi dan sebelum tidur malam dan sebeser 55,3 anak usia sekolah menjawab tidak.

Menurut asumsi peneliti tingkat pengetahuan anak usia sekolah masih sangat rendah. Dapat di lihat dari
anak usia sekolah tidak tahu penyebab karies gigi ialah jarang menyikat gigi dan banyak mengkonsumsi makan
yang manis dan tidak tahu kapan waktu menyikat gigi yang baik. Dengan hal ini yang banyak tidak atau pada
anak usia sekolah akan menyebabkan angka kejadian karies akan meningkat di masa akan datang. Diharapkan
tenaga kesehatan mampu mengeluarkan program agar tingkat pengetahuan karies di anak usia sekolah meningkat
sehingga resiko terjadianya karies gigi pada anak usia sekolah di masa akan datang akan berkurang

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan lebih dari separuh responden (66,0%) pola makan anak
usia sekolah kurang baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamid et.al (2017) dengan
judul hubungan pola makan dengan Kkaries gigi pada anak kelas VI usia 8-9 tahun di SD N Negri 126 Manado
lingkungan 1 kleak kecamatan melayang kota manado provinsi sulawesi sumatera utara mengatakan pada
penelitian nya bahwa pola makan pada anak usia sekolah kurang baik yakni ditemukan 65,2% anak usia sekolah
pola makan kurang baik.

Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran mengenai jenis dan jumlah bahan
makanan yang dimakan setiap hari oleh satu dan merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu
(Sulistyaningsih, 2011).Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran mengenai jenis dan
jumlah bahan makanan yang dimakan setiap hari oleh satu dan merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat
tertentu (Sulistyaningsih, 2011).

Menurut analisa kuesioner di temukan pada kuesioner nomor 4 yang berisi saya minum susu di temukan
sebesar 70,2 % responden menjawab sering minum susu. Pada kuesioner nomor 7 yang berisi saya makan kue
manis dan snack di temukan sebesar 57,4% responden sering mengkonsusmi makan manis dan snack. Menurut
asumsi peneliti pola makan anak usia sekolah masih banyak yang kurang baik. Hal ini dapat di lihat dari seringnya
anak minum susu dan seringnya anak mengkonsumsi makanan yang manis san snack. Hal ini jika di biarkan
memakannya akan beresiko tinggi anak mengalami karies gigi karena makan yang manis merupakan salah
penyebab terjadinya karies gigi. Di harapkan dengan penemuan ini menjadi informasi bagi tenaga kesahatan untuk
mengeluarkan program agar anak usia sekolah tahu bagaimna pola makan yang baik sehingga resiko terjadinya
karies gigi dapat berkurang.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui dari 47 responden, 18 responden memiliki pengetahuan
tinggi dan diantaranya didapatkan responden yang tidak karies sebanyak 16 orang (88,9%) dan mengalami karies
sebanyak 2 orang (11,1%). Sementara itu dari 29 orang yang tingkat pengetahuan rendah dengan tidak mengalami
karies gigi sebanyak 5 orang (17,2%) dan mengalami karies gigi sebanyak 24 orang (82,8%). Di dapatkan P Value
= 0,000 < a 0,05, HO di tolak berarti ada hubungan tingkat pengeatahuan dengan kejadian karies gigi pada anak
usia sekolah di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh dengan OR yang di dapatkan
sebesar 38,40. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan et.al (2016) mengtakan
pada penelitiannya yang berjudu hubungan tingka pengetahuan dengan terhadap angka karies gigi mengatakan
bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan dengan angka karies gigi dengan nilai p value 0,00. Penelitian lain yang
sejalan ilah penelitian yang dilakukan oleh Marimbun et.al (2016) penelitian nya berjudul hubungan tingkat
pengetahuan kesehtan gigi dan mulut dengan stattus karies gigi yang di dapatkan bahwa ada hubungan tingkat
enegtahuan dengan status karies gigi dengan nilai p value 0,022.

Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses belajar ini di
pengaruhi beberapa faktor yaitu faktor dari dalam seperti motivasi dan faktor luar berupa sarana komunikasi yang
tersedia, serta keadaan sosial budaya (Budiman & Riayanto 2014). Menurut asumsi peneliti terdapat hubungan
tingkat pengetahun dengan kajadian karies gigi. Dapat di lihat dari banyak respoden yang pengetahuan rendah
tidak tahu tentang peyebab karies gigi dan cara merawat kesehatan gigi inilah yang akan berisiko terhadap
terjadinya karies gigi. Jika hal ini di di biarkan maka di masa akan datang anak usia sekolah berisko mengalami
karies gigi . Di darapkan tenaga kesehatan menjadi kan informai ini untuk mngeluarkan program agar angka
kejadian karies gigi di masa akan datang dapat di tekan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat di ketahui dari 47 responden, 16 responden memiliki pola makan
baik dan diantaranya didapatkan responden yang tidak karies sebanyak 11 orang (57,9%) dan mengalami karies
sebanyak 5 orang (31,3%). Sementara itu dari 31 orang yang pola makan kurang baik dengan tidak mengalami
karies gigi sebanyak 10 orang (35,7%) dan mengalami karies gigi sebanyak 21 orang (67,7%). Di dapatkan P
Value = 0,038 < a 0,05, HO di tolak berarti ada hubungan pola makan dengan kejadian karies gigi pada anak usia
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sekolah di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai Penuh dengan OR yang di dapatkan sebesar
4,62.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayani (2016) yang berjudul hubungan
pola makan dengan kejadian karies gigi ditemukan bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian karies gigi
dengan nilai P value 0,001. Penelitian lain yang sejalan penelitian Hamid et.al (2017) yang berjudul hubungan
pola makan dengan karies gigi padaanak kelas IV usia 8-9 tahun di SD Negeri 126 Manado Lingkungan 1 Kleak
Kecamatan Malalayang Kota Manadoprovinsi Sula Wesiutara mengatakan pada penelitian nya bahwa ada
hubungan pola makan dengn kejadian karies gigi dengan nilai P value 0,001.

Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran mengenai jenis dan jumlah bahan
makanan yang dimakan setiap hari oleh satu dan merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu
(Sulistyaningsih, 2011).Pola makan adalah suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis makan
dengan maksud tertentu seperti mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu kesembuhan
penyakit (Depkes RI, 2016).

Menurut asumsi peneliti bahawa ada hubungan pola makan dengan kejadia karies gigi, dapat di lihat
dengan seringakan anak usia sekolah mengkonsumsi makanan yang manis seperti meminum susu dan makan kue-
kue yang manis, hala ini akan beresiko tinggi terjadinya karies gigi karena hal ini merupakan salah satu penyebab
terjadinya karies gigi. Jadi jika pola makan anak usia sekolah yang kurang baik ini di biar akan berdampak di
masa akan datang angka kejadian karies gigi aakan meningkat. Di harapkan tenaga kesehatan menjadikan
informasi ini sumber untuk megluarkan program agar pola makan anak usia sekolah menjadi baik sehingga angka
kejadian karies gigi di masa akan datang dapat di tekan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat tingkat pengetahuan serta pola makan siswa berhubungan
dengan kejadian karies gigi pada anak usia sekolah di SD IT Amanah Kecamatan Sungai Bungkal Kota Sungai
Penuh tahun 2019. Hal ini terlihat dari rendahnya pengetahuan siswa tentang karies gigi serta, pola makan yang
kurang baik serta tingginya kejadian karies gigi pada siswa yang menjadi responden.

REKOMENDASI

Perlu adanya aturan dari sekolah untuk membatasi anak-anak jajan diluar perkarangan di sekolah, untuk
menghindari tingkat kosumsi makanan anak-anak yang sembarangan. Dan perlu adanya pemilihan dokter kecil
(Dokcil) kesehatan gigi terbaik agar memberikan motivasi kepada dokter kecil dalam menjalankan program usaha
kesehatan sekolah(UKS) untuk melakukan kegiatan yang meningkatkan pengetahuan anak sekolah terhadap
manfaat menjaga kesehatan gigi dan mulut dan menghindari karies gigi.
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